BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam penulisan tentang setfing

multiple percussion terhadap karya Rebonds karya lannis Xenakis, maka

penulis menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:

i

Setting multiple percussion pada repertoar Rebonds karya lannis Xenakis
telah ditentukan bentuknya.

Dalam menentukan setfing terdapat empat (4) tahap yang harus
diperhatikan, antara lain: mengikuti peta dalam score, membuat simbol,
sticking, dan sertiné imstrumen.

Terdapat dua (2) pengaruh sefting yang perlu diperhatikan pemain, yaitu:
kenyamanan pemain, dan visualisasi penonton.

Tahap-tahap dan pertimbangan dalam men-seffing instrumen untuk
repertoar Rebonds, dapat juga diterapkan pada repertoar-repertoar perkusi
lain.

Dengan memperhatikan tahap-tahap dan pertimbangan, penulis mendapat
pemahaman bahwa dalam melakukan setfing instrumen, pemain maupun
setter tidak boleh asal-asalan, namun haruslah dipikirkan secara matang.
Dalam hal kesejarahan musik perkusi, penulis mendapat tambahan

pengetahuan dan pemahaman tentang sejarah awal perkusi, bentuk, fungsi,
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dan perkembangannya. Demikian juga dengan riwayat hidup, konsep dan

ide musikal dari komposer besar jaman modern.

B. Saran

Pada abad 21 ini, multiple percussion sebagai bagian musik
kontemporer telah mengalami suatu perkembangan penting, baik dalam
hal pertunjukan (praksis atau aplikasi) maupun metode pembelajarannya
(teoritis atau kajian ilmu). Dalam hal perkembangan teoritis atau kajian
ilmu, multiple percussion telah dikembangkan sebagai bentuk kurikulum
pembelajaran, baik dalam kurikulum sekolah menengah hingga kurikulum
pendidikan tinggi.

Dalam kaitag dengan - pengembangan metode pembelajaran
(kurikulum) musik, khususnya yang berhubungan dengan persoalan setting
dalam musik perkusi, maka melalui penulisan ini, penulis menyarankan
agar perlu dipertimbangkan adanya bentuk matakuliah teknik sefting
instrumen dalam Kurikulum pembelajaran musik dan seni pertunjukan. Hal
ini bertujuan agar para siswa dan mahasiswa sekolah-sekolah musik, baik
pendidikan menengah maupun tinggi, memiliki pengetahuan dan keahlian
dasar tentang teknik setting. Hal ini penting, mengingat banyaknya pemain
musik, termasuk pemain perkusi, yang notabene lulusan sekolah musik,
seringkali ~mengabaikan sefting (instrumen) dalam pertunjukan-

pertunjukan musik mereka.
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Hal penting lain yang disarankan penulis adalah pentingnya para
pemain dan profesional dalam bidang musik perkusi, termasuk multiple
percussion, dapat dan mampu mengembangkan variasi sefting dalam

pertunjukkan-pertunjukkan perkusi bersama maupun tunggal (solo).
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